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UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  pengaruh   keadilan   pajak, 

moral, penerapan e-filling dan e-billing terhadap kepatuhan pajak melalui kepuasan 

wajib pajak di Jakarta. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling dan 

menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada 120 wajib pajak. 

Pengolahan data ini dibantu oleh program Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keadilan dan moral pajak memiliki pengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak. Variabel e-filling dan e-billing berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan   pajak   melalui   tingkat   kepuasan   namun   disisi   lain   penelitian    ini 

menemukan bahwa variabel e-filling dan e-billing tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Implikasi dari penelitian ini adalah perlu 

ditingkatkannya pelayanan pajak agar kepatuhan wajib pajak juga dapat meningkat. 

 
Kata kunci : Keadilan Pajak; Moral; E-Filling; E-Billing; Kepatuhan Pajak 

 
This research aims to find out how the influence of tax justice, morals, the application 

of e-filling and e-billing to tax compliance through taxpayer satisfaction in Jakarta. 

The samples were selected by purposive sampling method and used primary data by 

distributing questionnaires to 120 taxpayers. This data processing is assisted by the 

Smart PLS 3.0 program. The results of this study show that tax justice and morale 

have  a  positive  influence  on  tax  compliance.  e-filling  and  e-billing   variables 

positively affect tax compliance through satisfaction levels but on the other hand the 

study found that e-filling and e-billing variables did not have a positive influence on 

taxpayer  compliance.  The  implication  of  this  research  is  that  it  is  necessary  to 

improve tax services so that taxpayer compliance can also increase. 

 
Keywords: Tax Justice; Morale; E-Filling; E-Billing; Tax Compliance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.   Permasalahan 
 

1. Latar Belakang Masalah 
 
 

Indonesia mulai mengenal pajak sejak tahun 1816 dimana suatu warga 

negara yang mendiami suatu wilayah atau tempat tertentu diatas bumi akan 

dikenakan pajak yang dikenal dengan “huistaks”. Seiring berkembang nya 

zaman dan adanya modernisasi, pada tahun 1983 pemerintah Indonesia 

mengubah  sistem  pemungutan  pajak  yang  awalnya  menganut   sistem 

official assesment menjadi self assessment. Menurut Waluyo (2011:17) self 

assessment system adalah sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang, kepercayaan dan tanggung  jawab kepada wajib pajak untuk 

menghitung,   memperhitungkan,   membayar   dan   melaporkan   sendiri 

besarnya pajak yang harus dibayar. Melalui self assessment system, wajib 

pajak dapat lebih mengerti dan menguasai dunia perpajakan, namun 

disamping itu wajib pajak juga bisa memiliki pemahaman negatif untuk tidak  

melaksanakan kewajibannya  sebagai wajib pajak   sehingga pendapatan   

pajak   akan   menurun   dan   merugikan   negara.    Tingkat pendapatan  

pajak  di  negara  Indonesia  masih  tergolong   rendah dibandingkan dengan 

negara-negara ASEAN lainnya, berikut adalah data tax to Gross Domestic 

Product (GDP) ratio nya: 

 
Tabel 1. 1 

 
 

Tax Revenue 2017-2019
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Tax Revenue (% of GDP) 

Negara 2017 2018 2019 

Indonesia 9,9 10,2 9,8 

Philippines 13,6 14,0 14,5 

Malaysia 12,9 12,0 12,0 

Thailand 14,8 14,9 14,6 

Singapore 14,0 13,0 13,2 

Myanmar 5,9 2,6 5,9 

Cambodia 15,8 17,1 19,7 

 

Sumber: World Development Indicators | DataBank 
 

 

Tax to GDP ratio memberikan pandangan yang berguna pada 

pendapatan pajak suatu negara karena mengungkapkan potensi perpajakan 

relatif terhadap  perekonomian.  Menurut  World  Bank,  pendapatan  pajak 

diatas 15% dari GDP menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang baik, hal 

ini diikuti dengan tingkat  kebijakan perpajakan  yang  baik  juga.  Ketika 

perekonomian menjadi lebih baik maka masyarakat akan menuntut lebih 

banyak tambahan dan perbaikan infrastruktur, seperti transportasi umum, 

pendidikan, dan kesehatan. Sektor pajak memberikan kontribusi besar bagi 

penerimaan negara, namun pendapatan pajak di negara Indonesia masih tidak 

maksimal. Ada beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya pendapatan 

pajak, antara lain adalah kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan

https://databank.worldbank.org/source/world-development-indicators
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wajib  pajak   adalah  keadaan  dimana   wajib   pajak   memenuhi  semua 

kewajiban dan hak perpajakannya, saat ini target dan realisasi pendapatan 

pajak  masih  belum  mencapai  100%  sehingga  menimbulkan   tax   gap, 

berikut adalah diagram yang menunjukan rasio kepatuhan wajib pajak di 

Indonesia. 

 
Gambar 1. 1 

 
 

Ratio Kepatuhan Wajib Pajak 
 

 
 
 

 
 
 
 

Sumber: APBN KITA 
 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kepatuhan wajib pajak 

disebabkan karena adanya pembangunan infrastruktur yang tidak merata, 

ketidakpuasan terhadap pelayanan publik, serta banyaknya kasus korupsi 

(Harlim, 2019). Kepatuhan wajib pajak ini akan sangat mempengaruhi 

penerimaan pajak yang diterima, jika ada ketidakadilan dalam penerapan 

sistem perpajakan kepada wajib pajak, maka kepuasan wajib pajak tidak

https://www.kemenkeu.go.id/media/17049/apbn-kita-januari-2021.pdf
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akan  terpenuhi.   Menurut   OECD   (2004),   salah  satu   faktor   perilaku 

kepatuhan wajib pajak adalah adanya perasaan ketidakadilan dimana wajib 

pajak  merasakan sistem yang tidak  jujur atau berpengalaman dilakukan 

tidak jujur cenderung tidak patuh. Dimensi tax justice (keadilan pajak) ini 

adalah  sifat  yang  tidak  berat  sebelah  dan  tidak  sewenang-wenang  atas 

sistem perpajakan yang berlaku. Salah satu dari 5 dimensi keadilan pajak 

adalah  timbal  balik  yang  diterima  pemerintah  (Nasution  dkk.,  2020). 

Timbal balik yang diberikan pemerintah adalah sebagai kompensasi dari 

pembayaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak seperti perbaikan dan 

kemajuan infrastruktur umum, jika pemerintah memberikan balasan yang 

setimpal dan wajib pajak mendapatkan keadilan dan kepuasan maka 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak akan meningkat. 

 
Salah satu nilai intrinsik individu yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak  adalah  tax  morale  (Nurani  &  Islami  (2020).  Tax  morale  adalah 

dimana ada kepuasan pribadi seperti rasa bangga apabila menjadi wajib pajak 

yang patuh atau sebaliknya rasa malu dan merasa bersalah apabila tidak 

patuh. Tax morale juga sangat ditentukan oleh tingkat kepercayaan wajib 

pajak terhadap pemerintah dan juga aspek kelembagaan dalam tata kelola 

negara (Togler, 2002). Menurut Transparency International, 2020, negara 

Indonesia menduduki peringkat 102 dari 180 negara dengan tingkat persepsi 

korupsi tertinggi di dunia. Salah satu faktor ini memiliki dampak yang kuat 

terhadap persepsi wajib pajak terhadap pemerintah Indonesia, dimana 

kemungkinan penggelapan pajak sangat tinggi yang menyebabkan tax 

morale menurun. 

 
Tabel 1. 2
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Penerimaan dan Pertumbuhan Pajak 
 
 

Tahun Penerimaan    Perpajakan    di 
 

Indonesia (Triliun Rupiah) 

Pertumbuhan 
 

Perpajakan (%) 

2017 1.343,5 4,6 

2018 1.518,8 13 

2019 1.643,1 8,2 

2020 1.865,7 13,5 

 

Sumber: APBN 2020 
 

 

Berdasarkan data diatas, pertumbuhan perpajakan Indonesia setiap tahun  

mengalami  penurunan  dan  peningkatan  yang  cukup  besar.  Oleh karena 

itu, dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jenderal 

Pajak  (DJP)  Kementerian  Keuangan  meluncurkan  DJP   online yang 

merupakan layanan pajak online yang disediakan oleh DJP melalui laman 

dan/atau aplikasi untuk perangkat bergerak (mobile device). Menurut PER-

01/PJ/2014, e-filling adalah suatu cara penyampaian SPT tahunan secara  

elektronik  yang  dilakukan  secara  online  dan  real  time  melalui internet 

pada halaman website DJP. Selain itu DJP juga menyediakan layanan e-

billing, yaitu pembayaran pajak melalui elektronik dengan memanfaatkan 

kode billing sebagai kode transaksi. Berdasarkan Peraturan DJP Nomor PER 

26/PJ/2014, sistem pembayaran pajak secara elektronik adalah bagian dari 

sistem penerimaan negara secara elektronik yang diadministrasikan oleh 

biller DJP dan menerapkan billing system. Melalui e-billing, pembayaran 

pajak dapat dilakukan melalui mesin ATM atau

https://www.kemenkeu.go.id/apbn2020
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internet banking, dan tidak perlu untuk membawa lembar Surat Setoran 
 

Pajak (SSP) ke bank atau kantor pos. 
 
 

Dengan  adanya  DJP  online  yang  dapat  memudahkan  wajib   pajak 

dalam melaporkan dan pembayaran pajak, maka akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak serta mengurangi resiko adanya kesalahan dalam 

melaporkan jumlah pajak yang terutang. Berdasarkan penjelasan diatas, tax 

compliance merupakan topik yang menarik untuk diteliti karena tax 

compliance memiliki peran penting dalam pendapatan pajak, tidak hanya 

itu, tingkat kepuasan wajib pajak terhadap DJP online juga dapat menjadi 

hal penting  untuk  mendukung  tax  compliance  ini.  Atas dasar  tersebut, 

maka penelitian ini dilakukan dengan mengangkat judul “Pengaruh Tax 

Justice, Tax Morale, Penerapan E-Filling dan E-Billing Terhadap Tax 

Compliance di Jakarta Dengan Tingkat Kepuasan Sebagai Variabel 

Intervening”. 

 
2.     Identifikasi Masalah 

 
 

Dalam penelitian Kemal dkk. (2020) menyatakan bahwa tax justice 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak di Sumatera Selatan. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan analisis SEM dengan menggunakan data 900 

wajib pajak yang berada di kota Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,   

Lampung,   dan   Bangka   Belitung.   Berbeda   dengan    hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Harlina, Yuliarti (2016) yang mengatakan bahwa tax 

justice tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linear berganda serta 

sumber data yang didapat berdasarkan hasil dari survei dan
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menyebarkan kuesioner terhadap wajib pajak yang terdaftar di KPP 

Pratama Mojokerto. 

 
Menurut penelitian Ghani dkk. (2020) mengatakan bahwa tax moral 

mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Data 

penelitian ini didapatkan dengan menyebarkan kuesioner di Malaysia serta 

menggunakan alat analisis IBM SPSS untuk analisis deskripsi dan Smart 

PLS untuk data inferensi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Sriniyati 

(2020) dimana didalam penelitian mereka menyimpulkan bahwa variabel 

moral pajak memperlihatkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Yogyakarta. Disisi lain, menurut hasil penelitian 

Hantono (2021), menyatakan bahwa tax morale berpengaruh negatif 

terhadap tax compliance. 

 
Erawati, Teguh (2018) menyatakan bahwa e-filling berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak, penelitian ini di ambil menggunakan 

sampel non probabilitas yang subjek nya adalah wajib pajak yang terdaftar 

di KPP Gunungkidul. Menurut Dewi dkk. (2019) sistem e-billing 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, penelitian ini diambil 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di 

KPP Pratama Padang Satu. Namun berbeda dengan hasil penelitian 

Nurchamid & Dewi (2018) yang menyatakan bahwa sistem e-filling dan 

sistem e-billing tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sumber data dalam penelitian berasal dari data primer yang diambil dari 

100 responden yang terdaftar di KPP Pratama Surabaya Tegalsari. 
 
 

Terdapat inkonsistensi dan perbedaan dari hasil penelitian penelitian 

sebelumnya terkait pengaruh tax justice, tax morale, penerapan e-filling
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dan e-billing terhadap tax compliance sehingga dibuat lah studi ini untuk 

menguji lebih lanjut mengenai pengaruh tax justice, tax morale, penerapan 

e-filling dan e-billing terhadap tax compliance di Jakarta dengan tingkat 

kepuasan  sebagai  variabel intervening.  Perbedaan  penelitian  ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah, peneliti menambahkan variabel intervening 

sebagai tingkat  kepuasan wajib pajak orang pribadi di Jakarta terhadap 

penerapan e-filling dan e-billing untuk mengetahui apakah penerapan ini 

memberikan  pengaruh  kepada  kepuasan  wajib  pajak  sehingga 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

 
3.     Batasan Masalah 

 
 

Penelitian   ini  perlu   diberi   batasan   agar   dapat   berjalan   dengan 

maksimal. Oleh karena  itu, untuk  memperoleh pembahasan yang   lebih 

baik, batasan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Variabel Independen  yang  terdiri dari Tax Morale,  Tax Justice,  E- 

Filling, dan E-Billing. 

2. Wajib pajak orang pribadi yang telah bekerja dan memiliki NPWP 

serta telah menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak untuk 

membayar pajak di wilayah DKI Jakarta. 

3. Variabel dependen penelitian ini adalah Tax Compliance wajib pajak 

orang pribadi. 

4. Tingkat  kepuasan wajib pajak orang pribadi terhadap penerapan E- 

filling dan E-billing sebagai variabel intervening.
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4.     Rumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

 
1. Apakah tax justice memiliki pengaruh positif terhadap tax compliance 

 

di Jakarta? 
 

2. Apakah tax moral memiliki pengaruh positif terhadap tax compliance 
 

di Jakarta? 
 

3. Apakah e-filing memiliki pengaruh positif terhadap tax compliance di 
 

Jakarta? 
 

4. Apakah e-billing memiliki pengaruh positif terhadap tax compliance di 
 

Jakarta? 
 

5. Apakah e-filling memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan 

wajib pajak orang pribadi di Jakarta? 

6. Apakah e-billing memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan 

wajib pajak orang pribadi di Jakarta? 

7. Apakah tingkat kepuasan e-filling memiliki pengaruh positif terhadap 
 

tax compliance di Jakarta? 
 

8. Apakah tingkat kepuasan e-billing memiliki pengaruh positif terhadap 
 

tax compliance di Jakarta? 
 

9. Apakah e-filing memiliki pengaruh positif terhadap tax compliance 
 

dengan tingkat kepuasan sebagai variabel intervening di Jakarta? 
 

10.Apakah e-billing memiliki pengaruh terhadap tax compliance dengan 

tingkat kepuasan sebagai variabel intervening di Jakarta?
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B.   Tujuan dan Manfaat 
 

1.     Tujuan 
 
 

1.1 Untuk mendapatkan  bukti  empiris  mengenai  pengaruh  tax  justice 
 

terhadap tax compliance di Jakarta. 
 
 

1.2 Untuk mendapatkan  bukti  empiris  mengenai  pengaruh  tax  moral 
 

terhadap tax compliance di Jakarta. 
 
 

1.3 Untuk  mendapatkan   bukti   empiris   mengenai   pengaruh   e-filling 
 

terhadap tax compliance di Jakarta. 
 
 

1.4 Untuk  mendapatkan   bukti  empiris   mengenai   pengaruh   e-billing 
 

terhadap tax compliance di Jakarta. 
 
 

1.5 Untuk  mendapatkan   bukti   empiris   mengenai   pengaruh   e-filling 
 

terhadap tingkat kepuasan wajib pajak orang pribadi di Jakarta. 
 
 

1.6 Untuk  mendapatkan   bukti  empiris   mengenai   pengaruh   e-billing 
 

terhadap tingkat kepuasan wajib pajak orang pribadi di Jakarta. 
 
 

1.7Untuk   mendapatkan   bukti   empiris   mengenai   pengaruh   tingkat 

kepuasan e-filling terhadap tax compliance di Jakarta. 

 
1.8Untuk   mendapatkan   bukti   empiris   mengenai   pengaruh   tingkat 

kepuasan e-billing terhadap tax compliance di Jakarta. 

 
1.9Untuk   mendapatkan   bukti   empiris   mengenai   pengaruh    e-filing 

terhadap tax compliance dengan tingkat kepuasan sebagai variabel 

intervening di Jakarta
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1.10 Untuk   mendapatkan   bukti  empiris   mengenai   pengaruh   e-billing 

terhadap  tax  compliance  dengan  tingkat  kepuasan  sebagai  variabel 

intervening di Jakarta. 

 
2.     Manfaat 

 

1. Manfaat Operasional 
 
 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan,   masukan,   dan   evaluasi   bagi  provinsi   DKI    Jakarta, 

berkaitan dengan pelayanan perpajakan.  Penelitian  ini dapat  dijadikan 

sebagai dasar bagi provinsi DKI Jakarta untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak yang nantinya akan mempengaruhi penerimaan pajak juga. 

 

2. Manfaat Pengembangan Ilmu 
 
 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia akademisi, 

hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  sumbangan   dalam 

aspek teoritis (keilmuan)  yaitu  pengembangan  ilmu  tentang  kepatuhan 

wajib pajak di Jakarta.
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